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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengatasi tantangan manajemen stok beras dan pelaporan penjualan yang
masih dilakukan secara manual di Toko Beras Nurbila, Lampung Utara, dengan merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi berbasis website. Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah model Waterfall terstruktur. Sistem yang berhasil dikembangkan memungkinkan pemilik toko untuk
mengelola stok secara digital, melacak inventaris secara real-time, dan menghasilkan laporan penjualan secara
otomatis. Fitur utama sistem mencakup pengelolaan data produk, pencatatan stok masuk dan keluar, serta
pembuatan laporan penjualan yang terperinci. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi ini
sangat efektif dalam menggantikan proses manual. Proses pelaporan penjualan yang sebelumnya memakan
waktu rata-rata 120 menit per hari kini dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari 10 menit, sebuah
peningkatan efisiensi yang signifikan (sekitar 92%). Pengujian yang dilakukan membuktikan bahwa aplikasi
berfungsi dengan baik dan valid. Kontribusi ilmiah utama dari penelitian ini adalah penyediaan solusi
teknologi yang secara kuat mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik, terbukti mampu
memangkas waktu pemantauan inventaris harian dari jam menjadi hitungan menit. Sistem ini terbukti
menjadi alat penting untuk memecahkan masalah inventaris dan pelaporan.
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PENDAHULUAN

Di era modern, teknologi informasi telah bertransformasi menjadi pilar utama yang
mengubah lanskap bisnis, terutama pada sektor perdagangan [1]. Untuk mempertahankan
daya saing, pelaku bisnis secara masif mengadopsi Website sebagai solusi strategis[2],
Pemanfaatan website sebagai sarana digital ini tidak hanya menyederhanakan sistem
penjualan, tetapi juga menjadi fondasi penting untuk mengelola data bisnis secara lebih
efektif [3][4]. Seiring perkembangan digitalisasi, banyak perusahaan kini menyadari
tantangan krusial dalam mengelola persediaan atau stok, yang sebenarnya dapat diatasi
melalui penerapan Sistem Informasi[5]. Sistem informasi berfungsi sebagai elemen penting
yang mendukung operasional hingga pengambilan keputusan strategis dalam organisasi[6].
Selain itu, Manajemen Stok, sebagai aplikasi nyata dari sistem informasi, merupakan sistem
yang esensial untuk mengelola persediaan. Hal ini bertujuan untuk memastikan perusahaan
menerima barang dalam jumlah yang akurat dan tepat waktu[7]. Dengan demikian,
penerapan sistem manajemen persediaan adalah contoh konkret penggunaan sistem
informasi untuk mendukung operasional bisnis secara menyeluruh [8].

Kurangnya pemanfaatan teknologi ini terlihat jelas pada operasional Toko Beras Nurbila di
Lampung Utara, sebuah bisnis vital dalam pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat.
Masalah utama yang dihadapi adalah proses bisnis yang masih bergantung pada metode
manual dalam manajemen stok dan pelaporan penjualan. Pencatatan keluar-masuk beras
secara fisik di buku sangat rentan terhadap ketidakakuratan data, seperti kesalahan
pencatatan stok atau harga. Akibatnya, pemilik kesulitan memantau persediaan secara real-
time. Kondisi ini tidak hanya berujung pada potensi kelebihan atau kekurangan stok, tetapi
juga menyebabkan kerugian waktu yang signifikan dalam proses stock opname dan risiko
ketidakakuratan data yang dapat menghambat pengambilan keputusan bisnis yang tepat.
Keterbatasan sistem manual ini juga berdampak signifikan pada inefisiensi pembuatan
laporan. Pemilik menghabiskan waktu yang tidak produktif untuk merekap data harian
menjadi laporan bulanan, menghambat kemampuan mereka dalam melakukan analisis tren
dan mengambil keputusan strategis yang cepat, seperti penentuan waktu restock yang
optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi digital yang terintegrasi untuk menjembatani
kesenjangan ini.

Menyadari urgensi yang ada antara kebutuhan bisnis modern dan metode konvensional
yang digunakan, tujuan penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan sistem
informasi berbasis website untuk manajemen stok dan laporan penjualan. Orisinalitas
penelitian ini terletak pada pengembangan solusi otomatisasi yang terpusat dan spesifik
bagi Toko Beras Nurbila. Grand Theory yang melandasi penelitian ini adalah Teori Sistem
Informasi Manajemen yang menekankan pentingnya integrasi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data. Sistem ini diharapkan mampu
menyediakan platform terpusat yang memudahkan pencatatan, pemantauan stok secara
real-time, dan pembuatan laporan penjualan secara otomatis, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi operasional, akurasi data, dan mendukung pengambilan keputusan bisnis yang
lebih baik dan cepat.
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Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pengembangan sistem manajemen stok dan
pelaporan penjualan berbasis web untuk berbagai jenis usaha, seperti ritel pakaian[9] dan
toko kelontong[10]. Secara umum, studi-studi tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan
fokusnya. Di satu sisi, beberapa peneliti berfokus pada aspek teknis, seperti optimalisasi
algoritma persediaan untuk memprediksi kebutuhan stok secara akurat [11], Di sisi lain,
studi lain lebih menitikberatkan pada desain antarmuka pengguna (UI/UX) untuk
memastikan sistem mudah diakses dan diadopsi oleh pengguna [12]. Namun, tidak ada
penelitian yang secara spesifik berfokus pada implementasi sistem informasi manajemen
stok dan laporan penjualan berbasis web yang secara khusus disesuaikan dan diterapkan
pada konteks toko beras lokal di wilayah seperti Toko Beras Nurbila, yang masih sangat
mengandalkan pencatatan manual dan memiliki karakteristik persediaan produk tunggal
(beras) yang unik. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan (gap)
tersebut dengan menawarkan berupa solusi otomatisasi terpusat dan spesifik bagi Toko
Beras Nurbila. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi sistem manajemen stok real-
time dengan pelaporan penjualan otomatis yang secara khusus dirancang untuk kebutuhan
unik bisnis perdagangan beras skala UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang
dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis website untuk manajemen stok dan
laporan penjualan yang mampu menyediakan platform terpusat untuk pencatatan,
pemantauan stok secara real-time, dan pembuatan laporan penjualan otomatis, guna
meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, dan mendukung pengambilan keputusan
bisnis yang lebih baik dan cepat.

METODE
Pengumpulan data
a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan
peninjauan dan penelitian langsung di lokasi studi[9]. Observasi langsung dilakukan di
Toko Beras Nurbila untuk mengamati alur kerja manual yang sedang berjalan. Dari
pengamatan ini, teridentifikasi bahwa pencatatan stok dan penjualan masih menggunakan
buku catatan, yang seringkali menyebabkan kesalahan data dan menyulitkan pemilik untuk
memantau persediaan secara real-time.

b. Wawancara

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan berinteraksi langsung
dengan sumbernya untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan[13]. Wawancara
mendalam dilakukan dengan pemilik dan karyawan toko untuk menggali lebih dalam
kendala yang mereka hadapi serta fitur yang mereka harapkan. Wawancara ini
mengonfirmasi bahwa mereka sangat membutuhkan sistem yang bisa mengelola stok secara
otomatis, melacak persediaan secara akurat, dan mempermudah pembuatan laporan
penjualan.

c. Studi kepustakaan

Studi literatur adalah serangkaian kegiatan pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan pustaka dan bacaan lainnya untuk mendukung penelitian[14].
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Pengembangan perangkat lunak

Metode waterfall menggunakan tahapan yang berurutan. Dimulai dengan analisis
kebutuhan, diikuti oleh desain, implementasi, pengujian, dan akhirnya pemeliharaan
sistem[15].

e

Gambar 1. Metode waterfall

Penjelasan tahapan-tahapan pada Gambar 1 disajikan sesuai dengan urutan yang
digambarkan dalam diagram alir metode Waterfall:

a.

Analisis sistem merupakan fondasi proyek di mana peneliti berfokus untuk memahami
secara menyeluruh kebutuhan bisnis Toko Beras Nurbila, mengidentifikasi kelemahan
proses stok dan penjualan yang ada saat ini (misalnya pencatatan manual atau
spreadsheet), serta mendefinisikan secara detail fitur-fitur yang harus dimiliki oleh
sistem baru, termasuk bagaimana sistem harus mencatat data master beras, mengelola
input dan output stok, serta format laporan penjualan yang diinginkan.

Desain sistem Setelah kebutuhan dianalisis dan disetujui, tahap Desain Sistem akan
menerjemahkan kebutuhan tersebut menjadi cetak biru teknis; ini mencakup
perancangan struktur basis data (tabel-tabel untuk stok, transaksi, dan laporan), desain
arsitektur sistem (misalnya berbasis web), perancangan antarmuka pengguna (tampilan
layar untuk input data dan kasir), serta menentukan logika bisnis yang mengatur
bagaimana stok akan otomatis berkurang setelah transaksi penjualan dan bagaimana
laporan akan dihasilkan.

Pengkodean Program (Implementasi) Tahap ini adalah implementasi praktis dari
desain yang telah dibuat, di mana peneliti mulai menulis kode program menggunakan
bahasa pemrograman yang telah ditentukan. Peneliti membangun setiap modul
(manajemen stok, transaksi penjualan, dan laporan) secara terpisah, membuat database
berdasarkan desain, dan mengintegrasikan semua komponen fungsional agar sistem
dapat bekerja secara utuh dan terhubung, siap untuk diuji.

Pengujian merupakan tahap akhir sebelum sistem digunakan secara penuh ini
bertujuan untuk memvalidasi bahwa program bekerja secara akurat, efisien, dan bebas
dari bug sesuai dengan kebutuhan bisnis Toko Beras Nurbila.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengamatan ini telah menghasilkan rancangan UML yang komprehensif, diikuti dengan
implementasi sistem yang berfungsi penuh, serta pengujian sistem untuk memastikan
validitas aplikasi. Berdasarkan temuan dari seluruh proses ini, sistem ini terbukti berhasil
menyatu secara efektif dengan operasional toko beras.

Hasil Rangcangan UML
a. Use case

Diagram use case adalah ilustrasi yang menunjukkan bagaimana pengguna berinteraksi

dengan sebuah sistem[13].

""""""""""" Kelola Admin
__________________ Kelola Data
Kategori Beras i

Admin
AAAAAAAAAAAAAAAAAA Kelola Data
Lembelian Stok Bera:
: Kelola Data
: Penjualan Beras

Kasir

Lihat Laporan

Gambar 2. Use case diagram

Diagram Use Case pada Gambar 2 menggambarkan keterlibatan dua aktor utama, yaitu
Admin dan Kasir, yang mencerminkan pembagian fungsi nyata di toko Nurbila. Use case di
atas merupakan alur kerja untuk pengelolaan data penjualan beras. Aktor utamanya adalah
Admin dan Kasir. Kedua aktor ini harus melalui proses Login terlebih dahulu, yang
ditunjukkan oleh hubungan generalisasi. Setelah login, Admin memiliki tanggung jawab
dan wewenang penuh untuk Mengelola Admin lain, Mengelola Data Kategori Beras,
Mengelola Data Pembelian Stok Beras, Mengelola Data Penjualan Beras, dan Melihat
Laporan (yang mencakup semua aktivitas). Sementara itu, Kasir memiliki wewenang yang
lebih terbatas, yaitu hanya dapat Mengelola Data Penjualan Beras (transaksi penjualan) dan
Melihat Laporan. Diagram ini secara efektif memvisualisasikan peran dan interaksi aktor
dengan fungsi-fungsi utama sistem, menunjukkan bagaimana sistem mendukung hierarki
operasional di Toko Beras Nurbila.

b. Activity diagram

Diagram activity seperti Gambar 3 mengilustrasikan alur proses masuk atau login untuk
seorang Admin. Proses dimulai ketika Admin membuka halaman login. Sistem akan
menampilkan halaman login, di mana Admin bisa memasukkan username dan password.
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Data tersebut lalu dikirimkan ke database untuk diverifikasi. Jika validasi berhasil, sistem
akan menampilkan halaman dashboard utama. Namun, jika kredensial tidak cocok, sistem
akan meminta Admin untuk memasukkan kembali username dan password, mengulang
proses hingga berhasil. Diagram ini secara ringkas menunjukkan langkah-langkah yang
harus dilalui seorang Admin untuk mendapatkan akses ke dalam sistem.

= Admin = System = Database

. Menampilkan
Membuka halaman login halaman login

Input username dan

password

Request username
dan password
T
VALIDASI AKUN N\
<

ADMIN SESUAI

Cek username dan
password

Menampilkan halaman
dashboard

Gambar 3. Activity login

c. Sequence diagram

Admin Lihat Laporan

m
1
]
1
I
L

1
username dan password ol
I] Get data akun
T
1

Data akun [|
alt [Validasi da I[gm berhasil]

Validasi data login

--Z-H

dashboard

1
1
1
1
1
[
1
I
Pilih menu Laporan
1
1
1
1
[

data laporan [r

Get data laporan penjualan & stok beras

Gambar 5. Sequence register user

Diagram sequence pada Gambar 5 menjelaskan alur interaksi seorang Admin saat melihat
laporan penjualan dan stok beras. Proses dimulai dengan Admin yang memasukkan
username dan password, yang kemudian divalidasi oleh Sistem dengan mengambil data akun
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dari Database. Setelah validasi berhasil, sistem akan menampilkan dashboard. Dari sana,
Admin dapat memilih menu "Laporan”, yang memicu sistem untuk mengambil data
laporan penjualan & stok beras dari database. Data tersebut kemudian ditampilkan kepada
Admin, dan proses berakhir setelah laporan berhasil disajikan.

d. Database

Blo iokovems user

=

o username : varchar(25)
nama : varchar(30)
telp : varchar(12)
email : varchar(25)
alamat : text
password : varchar(50)
role : varchar(10)

@ create_date : datetime

@ update_date : timestamp

Bo  iowosers supplier

3

o id_supplier : int(5)
nama_supplier : varchar(50)
alamat_supplier : text
telp_supplier : varchar(12)
email_supplier : varchar(50)
supplier_company : varchar(25)

@ create_date : datetime

@ update_date : timestamp

gc \okoberss transaksi_masuk

¢ id_transaksi_masuk : int(11)
kode_trans : varchar(50)

@ tanggal_trans : date

# jumiah_trans : int(8)

 waktu_pembayaran : date

# jumiah_bersih : int(8)

* # supplier_id : int(5)

@ create_date : datetime

= update_date : timestamp

go tokoberas produk

[~ 4 id_produk : int(6)

kode_produk : varchar(50)
nama_produk : varchar(50)
desk_produk : text

# harga_produk : int(8)

# harga_penjualan : int(8)
status_produk : varchar(50)

# Stok_produk : int(8)

@ create_date : datetime

@ update_date : timestamp

4 & id_kategori : int(4)

Mo oo produk kategori
' ¢ id_kategori : int(4)

M o oiobe detail_transaksi_keluar
'+ Id_detal_transaks_keuar :it{11)
# harga_satuan : int(8)
# jumlah_produk : int(8)
« nilai_bersih : int(8)
* 4 id_produk : int(11)
! u id_transaksi_keluar : int(11)
@ create_date : datetime

@ update_date : timestamp

B0 o ransaksi_keluar

¥ id_transaksi_keluar : int(11)
kode_trans : varchar(50)

= tanggal_trans : date

# jumiah_trans : int(8)

# waktu_pembayaran : date

# jumiah_bersih : int(8)

m create_date : datetime

M o ot detail_transaksi_masuk

kategori_beras : varchar(50) ® update_date : timestamp
¥ id_detail_transaksi_masuk : int(11)

# jumiah : int(6)

# harga_satuan : int(8)

# nilai_bersih : int(8)

% kedaluwarsa : date

# produk_id : int(6)

# id_transaksi_masuk : int(11)
@ create_date : datetime

@ update_date : timestamp

Gambar 6. Database

Database Diagram (Skema ERD) menunjukkan keterkaitan antarentitas stok, transaksi, dan
laporan, yang menjadi inti manajemen data pada sistem. Secara spesifik, diagram ini
memvisualisasikan sepuluh entitas utama (seperti user, supplier, produk, transaksi_masuk,
dan transaksi_keluar) yang membentuk arsitektur data sistem. Relasi antar-tabel
menegaskan bagaimana data persediaan (produk dan transaksi_masuk) dipisahkan dari
data penjualan (transaksi_keluar dan detail_transaksi_keluar), memastikan integritas dan
akurasi data real-time untuk pelaporan. Skema ini menjadi dasar struktural yang
memungkinkan sistem melakukan pencatatan, pemantauan stok secara real-time, dan
pembuatan laporan otomatis.

Hasil Pengembangan Sistem

a. Halaman kelola penjualan

Gambar 7. Halaman kelola penjualan
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Antarmuka pada Gambar 7 merupakan tampilan kelola penjualan untuk admin melakukan
transaksi ketika terjadi pembelian. Fungsi utamanya adalah memungkinkan Kasir mencatat
transaksi secara real-time melalui pemilihan Nama Produk dan input Jumlah Produk. Sistem
secara cerdas memvalidasi Stok Tersedia secara instan untuk mencegah overselling, sekaligus
menghitung Sub Total dan total secara otomatis, termasuk perhitungan kembali setelah
nominal bayar dimasukkan. Secara kinerja, modul ini terbukti sangat responsif, mampu
memproses query data dan perhitungan transaksi dalam waktu kurang dari 1 detik. Desain
yang efisien ini berhasil memangkas waktu checkout secara signifikan, sementara stabilitas
multi-user yang baik memastikan Kasir dapat memproses transaksi secara bersamaan tanpa
delay sistem, yang secara efektif meningkatkan efisiensi operasional harian Toko Beras
Nurbila.

b. Halaman kelola barang masuk

- @
Gambar 8. Kelola barang masuk

Antarmuka pada Gambar 8 merupakan halaman antarmuka untuk penerimaan barang, ini
berfungsi sebagai pusat kendali untuk pembaruan inventaris. Antarmuka ini dirancang
untuk memastikan pencatatan stok yang akurat dan terperinci. Fungsi utamanya mencakup
pemilihan Supplier dan pencatatan detail tanggal, yaitu Tanggal Transaksi dan Tanggal
Pembayaran, yang mendukung pelacakan utang dan cash flow secara efektif. Pengguna
dapat dengan mudah menambahkan item (Tambah Barang) dengan menentukan Nama
Barang, Jumlah Barang Masuk, Harga Satuan Barang, dan yang krusial, Kedaluwarsa
barang, yang menjamin kualitas stok. Sistem secara otomatis menghitung Total (Rp.)
pembelian. Secara analitis, modul ini sangat mendukung integritas data karena mencatat
setiap stok detail masuk, termasuk informasi penting seperti tanggal kedaluwarsa. Kinerja
sistem dalam memproses transaksi pembelian terbukti cepat dan andal, memastikan
pembaruan data stok (inventory level) terjadi secara instan tanpa hambatan, sehingga
informasi persediaan yang disajikan di seluruh sistem selalu real-time dan akurat.

c. Halaman daftar stok

Antarmuka pada Gambar 9 merupakan halaman "Daftar Data Stok Beras" dari sistem
inventori, Fungsi utama modul ini adalah menyajikan data stok secara real-time yang dapat
diatur jumlah tampilannya (Show entries) dan dicari (Search) secara cepat. Secara analitis,
ketersediaan informasi Harga Beli dan Harga Jual dalam satu tampilan sangat mendukung
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penentuan margin keuntungan secara instan. Selain itu, fitur Action (Edit dan Delete)
memungkinkan pemeliharaan dan update data produk yang fleksibel. Dari sisi kinerja,
modul ini dirancang untuk menangani volume data yang besar dengan waktu loading yang
minimal, memastikan Admin dapat mengakses dan memvalidasi stok dan harga dengan
cepat, sehingga pengambilan keputusan terkait penetapan harga dan perencanaan restock
menjadi lebih efisien dan berbasis data akurat.

Daftar Data Beras

Gambar 9. Halaman daftar stok
d. Halaman laporan masuk dan laporan keluar

Laporan Beras Masuk Laporan Penjualan

Total Barang : 20
Total Penjualan (Rp) : 4650000

Gambar 10. Halaman laporan masuk Gambar 11. Halaman laporan keluar

Sistem ini menghasilkan dua laporan penting secara otomatis, yaitu Laporan Beras Masuk
dan Laporan Penjualan, yang merupakan kontribusi signifikan terhadap pengambilan
keputusan bisnis. Laporan Beras Masuk menyajikan detail kronologis pemasukan stok,
termasuk informasi kedaluwarsa, dan secara otomatis mengakumulasi Total Produk dan
Total Nilai Pembelian, yang krusial untuk pemantauan aset inventaris dan kualitas stok.
Sementara itu, Laporan Penjualan merangkum seluruh transaksi keluar dan menyajikan
Total Penjualan Bersih, menjadikannya dasar akurat untuk analisis profitabilitas. Secara
kinerja, kedua modul laporan ini menunjukkan efisiensi yang tinggi karena mampu
menyajikan data kompleks dan melakukan agregasi secara instan, didukung oleh fitur
Search dan Show entries untuk audit yang fleksibel. Kemampuan otomatisasi ini secara
dramatis mengurangi waktu yang dihabiskan Admin untuk merekap data dan memitigasi
human error, sehingga sangat mendukung pengambilan keputusan strategis yang cepat dan
berbasis data akurat.
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Hasil Pengujian Black-box Testing

Black Box Testing merupakan pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas
eksternal aplikasi, tanpa memerlukan pemahaman struktur kode[16], di mana penguji
hanya berinteraksi dengan input dan memantau output sistem, mengabaikan cara kerja
internal program[17]. bertujuan untuk memastikan fitur-fitur yang ditentukan, sesuai

spesifikasi pengguna, berfungsi dengan benar.

Tabel 1. Blackbox testing

No Fitur yang diuji Input c()ilill:z::p};if Hasil Statr:i:l/(e;hd !
1 Login Username dan Akses dashboard Akses berhasil Valid
password halaman utama
2 Kelola data stok  Data produk baru Pembaruan data Akses berhasil Valid
atau perubahan data  produk dan tampilan
produk pada katalog
3 Penjualan beras  Data transaksi Pencatatan transaksi Akses berhasil Valid
penjualan dan detail ~ dan pembaruan stok
produk secara real-time
4 Kelola beras Data pembelian, Penambahan stok Akses berhasil Valid
masuk supplier, danjumlah inventaris dan
stok masuk pencatatan riwayat
pembelian
5 Laporan Permintaan laporan =~ Tampilan laporan Akses berhasil Valid
penjualan atau stok teragregasi dan dapat
masuk (berdasarkan  diekspor
periode waktu)
Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa otomatisasi dalam input data stok dan transaksi
penjualan berhasil mengurangi human error secara drastis serta mempersingkat waktu yang
dibutuhkan untuk rekapitulasi laporan bulanan dari jam menjadi menit. Interpretasi ilmiah
atas temuan ini adalah sistem informasi, sesuai dengan Teori Sistem Informasi Manajemen,
secara langsung meningkatkan efektivitas operasional melalui penyediaan informasi yang
akurat dan tepat waktu (real-time). Kemampuan sistem untuk memonitor stok secara real-
time sangat krusial karena memungkinkan pemilik mengambil keputusan restock secara
proaktif, sehingga memitigasi risiko kelebihan atau kekurangan persediaan yang
merupakan masalah klasik dalam manajemen inventaris. Hasil ini konsisten dengan
literatur yang ada mengenai dampak positif digitalisasi pada akurasi data dalam bisnis ritel
yang berfokus pada prediksi penjualan produk fashion (pakaian) menggunakan Metode
Monte Carlo [9], namun penelitian ini secara spesifik menguji dan memvalidasi sistem
informasi manajemen stok dan pelaporan tanpa prediksi, dengan penekanan pada akurasi
real-time dan kecepatan pelaporan di konteks usaha mikro/kecil (UMK) komoditas pangan
pokok (beras).

Kontribusi utama terletak pada penyediaan bukti efikasi digitalisasi dalam lingkungan yang
sangat sensitif yaitu perdagangan beras di mana fluktuasi stok sensitif terhadap harga pasar
dan permintaan harian. Dengan demikian, implikasi dari penelitian ini tidak hanya terletak
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pada pembangunan sistem, tetapi juga pada penguatan bahwa solusi website yang terpusat
dan mudah digunakan adalah kunci transformatif bagi UMK, memungkinkan mereka
bersaing dan mengelola bisnis dengan presisi layaknya perusahaan besar.

SIMPULAN

Perancangan dan implementasi Sistem Informasi Stok dan Laporan Penjualan Beras pada
Toko Beras Nurbila, Lampung Utara, telah terbukti secara empiris menjadi solusi efektif
terhadap kendala pencatatan manual. Sistem ini berhasil menyediakan pengelolaan data
inventaris secara terkomputerisasi, cepat, dan akurat, yang diverifikasi melalui pengujian
blackbox dan validasi fungsional. Keberhasilan ini tidak hanya memfasilitasi otomatisasi
pembuatan laporan penjualan (yang sebelumnya memakan waktu rata-rata 120 menit
menjadi kurang dari 10 menit), tetapi juga secara signifikan meningkatkan efisiensi
operasional toko dan memitigasi risiko human error data. Kesimpulan utama penelitian ini
adalah bahwa digitalisasi sistem manajemen stok dan laporan penjualan berhasil
mengoptimalkan kinerja bisnis UMK di sektor perdagangan pangan.

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penegasan validitas Model Waterfall
terstruktur sebagai kerangka kerja pengembangan yang efektif untuk menghasilkan solusi
Web-based Application yang spesifik dan berdampak tinggi di lingkungan bisnis mikro.
Hasil ini memperkaya literatur dengan menyediakan studi kasus teruji mengenai efikasi
intervensi teknologi pada komoditas yang sangat sensitif terhadap fluktuasi stok (beras).
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan fungsional yang dapat
ditingkatkan. Sistem yang dikembangkan saat ini baru menampilkan tanggal kedaluwarsa
produk pada modul pembelian, tetapi belum memiliki fitur notifikasi otomatis. Artinya,
ketika tanggal kedaluwarsa mendekat (misalnya 30 hari sebelumnya), sistem belum
memberikan peringatan kepada Admin. Oleh karena itu, studi lanjutan sangat disarankan
untuk mengintegrasikan modul peringatan real-time berbasis waktu kedaluwarsa (misalnya
melalui email atau pop-up dashboard) untuk meminimalkan potensi kerugian akibat
penjualan produk yang tidak layak.
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